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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1       Gambaran Umum Toko Handphone Vancy Cell


Pada tahun 2002, Toko Handphone Vancy Cell didirikan oleh Bpk. Agus Susanto. Toko Handphone Vancy Cell beralamat di jl Tegalmas kota Klaten, yang pertama dirintis dari usaha kecil-kecilan hingga kini berkembang menjadi Toko handphone yang cukup besar. Untuk mendukung kegiatan usaha saat ini Toko Handphone Vancy Cell memperkerjakan 3 orang karyawan yang menangani kegiatan penjualan handphone.


Saat ini manajemen pemasaran yang diterapkan oleh Toko Handphone Vancy Cell adalah dengan memberikan informasi yang dimuat dalam koran, dengan demikian konsumen atau pembeli dapat mengetahui harga dan merk handphone apa saja yang tersedia pada Toko Handphone Vancy Cell, serta mengetahui pula letak Toko Handphone Vancy Cell.
2.2       Sistem Penjualan 

Sistem penjualan di Toko Handphone Vancy Cell adalah penjualan dengan cara tunai, dengan harga handphone yang bervariasi tergantung pada merk handphone dan tipe handphone tersebut. Serta baik tidaknya kondisi handphone tersebut dengan kelengkapan aksesoris handphone tersebut.    
2.3 Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan sistem yang berisi jaringan SPD (Sistem Pengolahan Data), yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi antara lain mengumpulkan data (data gathering), mengelola data yang tersimpan dan menyebarkan informasi.  

2.3.1    Sistem

Pengertian Sistem terdiri menjadi dua yaitu :

a. Menekankan pada prosedurnya adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan. Berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

b. Menekankan pada elemen atau Komponennya adalah sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang saling berhubungan satu sama lain dan bertanggung jawab untuk memproses (input) atau keluaran (output) sesuai dengan yang diharapkan. Tahap perancangan sistem mempunyai dua maksud dan tujuan yaitu :

a. Untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem

b. Untuk memberikan gambaran yang jelas rancang bangun yang lengkap kepada pemrograman komputer dan ahli-ahli tehnik lain yang terlibat. 


Tujuan yang kedua ini lebih cenderung pada perancangan sistem yang terinci, yaitu pembuatan rancangan bangun yang jelas dan lengkap di mana nantinya digunakan untuk pembuatan program komputer. Untuk menghasilkan output yang baik maka sistem harus didukung oleh sistem perangkat keras dan prangkat lunak yang handal. Yang dimaksud sistem pendukung adalah sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
2.3.2 Informasi

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah bagian dari informasi yang terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar, dan angka-angka dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menentukan jumlah dan tindakan.Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat  sementara, tergantung dengan waktu, mampu memberi kejutan atau surprise pada yang menerimanya. intensitas dan lamanya  kejutan dari informasi, disebut nilai informasi. “Informasi” yang tidak mempunyai nilai, biasanya karena rangkaian data  yang tidak lengkap atau kadaluarsa.

Karaktristik dari informasi adalah, penerima informasi mengalami perubahan dari kondisi (state) belum mengetahui sebelum kondisi (state) mengetahui. Perubahan ini mengandung unsur tidak terduga informasi yang benar dan baru, dapat mengkoreksi dan mengkorfirmasi informasi sebelumnya. Informasi dapat juga dikatakan sebagai data yang telah diproses, yang mempunyai nilai tindakan atau keputusan.

2.4 Basis Data 

             Basisdata terdiri atas dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya. Yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis Data terdiri dari beberapa definisi :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
b. Kumpulan  data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu. Untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media elektronis.

Prinsip utama Basis Data adalah pengaturan data atau arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip.
2.4.1 Teknik Normalisasi

Teknik normalisasi adalah memecah suatu entitas atau tabel yang masih terdapat redundansi kedalam dua entitas atau tabel atau lebih sehingga tidak terjadi redundansi. Tahap normalisasi pada prinsipnya terdiri atas : bentuk tidak normal, bentuk normal ke-1, bentuk normal ke-2, bentuk normal ke-3, bentuk normal ke-4 dan bentuk normal ke-5.

a.   Bentuk tidak normal (unnormalized form) 
adalah bentuk tabel dimana komputer tidak dapat membaca informasi suatu entitas tidak lengkap. Hal ini terjadi karena komputer hanya mampu membaca suatu data pada tabel per record atau setiap baris. Bentuk tidak normal ini ada 2 kategori : akses record tidak lengkap dan satu pengertian memiliki lebih dari satu atribut atau field.  
b. Bentuk normal ke-1 (first normally form-1 NF) memiliki karakteristik
Setiap record berisi data lengkap atau tidak ada isian kosong. Satu pengertian, satu atribut atau field.

Bila bentuk normal ke-1 masih terdapat redundansi, maka tabel dipecah menjadi bentuk normal ke-2
c. Bentuk normal ke-2 (second normally form-1 NF) memiliki karakteristik :
Berasal dari normal ke-1. Setiap entitas atau tabel memiliki kunci primer yang berfungsi untuk pengkodean dari data yang ada. Penempatan atribut-atribut ke tabel yang terkait dengan entitas atau kunci primernya.

Bila bentuk normal ke-2 ini masih terdapat redundansi atau mengalami kesulitan dalam mengalami pengisian data maka suatu field harus dibuat bentuk normal ke-3. kesulitan dalam mengisi data ini umumnya dikarenakan atribut tersebut memiliki ketergantungan secara transitif.

d. Bentuk normal ke-3 (third normally form-1 NF) memiliki karakteristik :

Berasal dari bentuk normal ke-2. semua atribut tergantung penuh pada kunci primernya (tidak ada atribut yang tergantung transitif)  
2.4.2 Relasi Antar Tabel


Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang mempunyai keterkaitan (hubungan) antara data yang satu dengan data yang lain. Relationship ini dinyatakan dengan menggunakan field kunci dari suatu rope. Relationship dapat terjadi jika ada dua rope atau lebih yang mempunyai atribut yang sama.

Field kunci yang digunakan dalam melakukan relationship ini disebut dengan kunci utama (primary key). Field kunci ini sifatnya harus unik artinya nilai data pada field tersebut tidak boleh ada yang sama. Field kunci ini digunakan sebagai acuan di rope lain. Kunci yang lain adalah kunci tamu (foreign key). Pada kunci tamu, nilai data pada field tersebut boleh sama atau kembar. Jenis-jenis relationship yang dikenal adalah :

a. One to one

b. One to many

c. many to many
Berikut akan dijelaskan mengenai ketiga jenis relasi tersebut :

1. One to One Relationship

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda anak panah tunggal.

2. One to Many Relationship

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan menunjukkan tabel dan relasi antara keduannya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to Many Relationship

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut. 

Untuk selanjutnya hubungan antar tabel tersebut dihubungkan terlebih dahulu dengan memilih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record.
2.4.3    Kegunaan Basis Data
Basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan data, yaitu Redundansi data, kesulitan pengaksesan data, isolasi data, untuk standarisasi, masalah keamanan, masalah kesatuan dan masalah kebebasan data. 
2.5  Bagan Alir Sistem
 Bagan alir sistem (sistem flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. 
Komponen-komponen yang terdapat dalam Bagan Alir Sistem

a. Simbol Dokumen

Artinya menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau atau komputer

Gambar : 

b. Simbol Titik Terminal (Terminator)

Artinya untuk menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses

Gambar :  

c. Simbol Input atau Output (Data)
Untuk mewakili input data atau output data.
Gambar :  
d. Simbol Proses (Process)
Artinya menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer

Gambar :  
e. Simbol Penghubung (Connector)

Artinya menunjukkan penghubung ke halaman
Gambar :

f. Symbol Keyboard (Manual Input)

Artinya menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard
Gambar : 

g. Simbol Diskette (Stored Data)

Artinya menunjukkan input atau output menggunakan diskette
Gambar : 

h. Simbol Kartu Plong

Artinya menunjukkan input atau output yang menggunakan kartu plong

Gambar : 
2.6
Visual Basic 6.0

Visual basic merupakan bahasa pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian, yang artinya menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu misalnya tombol diklik atau memilih menu. BASIC (Beginer All Purpose Symbolic Intruction Code) adalah sebuah bahasa pemrograman kuno yang berupa awal dari bahasa-bahasa pemrograman tingkat tinggi lainnya.

Visual Basic IDE (Interface Develoment Environment) adalah tampilan antar muka program dengan menggunakan yang sudah bersifat GUI (Graphical Use Interface) yang menyajikan banyak kemudahan bagi programer untuk dapat membuat dan merancang user frendy dari aplikasi yang dibuat berupa kelebihan Visual Basic 6.0 adalah : 

a. Visual basic 6.0 disertai dengan berbagai sarana untuk membuat aplikasi database, sarana database visual basic, yang menyediakan sarana terbaik untuk mengembangkan aplikasi client atau server
b. Autolist, program akan otomatis menampilkan method atau property dengan mengetik dot (.), dengan adanya fasilitas autolist ini dapat memperkecil kesalahan pengguna atau programer dalam membuat program.   

d. Visual basic bahasa pemrograman even driven artinya program menunggu sampai adanya report dari pemakai berupa kejadian tertentu, misalnya tombol diklik atau memilih menu.
e. Memiliki Compiler adalah yang menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

f. Kemampuan membuat activeX dan fasilitas internet yang lebih baik.
2.6.1  Aplikasi Visual Basic 6.0

Aplikasi (Proyek) Visual Basic 6.0 terdiri dari :

a. Form adalah Windows/jendela dimana anda akan membuat user interface. 

b. Kontrol/Control adalah Tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk membuat interaksi dengan pemakai komputer (text box, label, scroll bar, tombol command). 

c. Properti adalah nilai yang dimiliki sebuah obyek visual basic. Visual Basic menerapkan properti standar, anda dapat mengubah properti saat mendisain program atau saat program dijalankan. 

d. Metode adalah serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu obyek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus. 

e. Prosedur Kejadian adalah Kode yang berhubungan dengan suatu obyek. Kode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu. 

f. Prosedur Umum adalah kode yang tak berhubungan dengan suatu obyek. Kode ini harus diminta oleh aplikasi. 

g. Modul atau Module adalah Kumpulan dari prosedur umum, deklarasi variabel dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi. 
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Gambar 2.1 Lingkungan Pengembangan Aplikasi Visual Basic 6.0
2.6.2 IDE

Lingkungan pengembangan aplikasi interaktif (interaktif Development Environment, IDE) pada dasarnya terdiri dari :
a. Menu Bar merupakan menu untuk perintah VB 6.0 
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Gambar 2.2  Menu Bar
b. Toolbox adalah kumpulan dari obyek yang digunakan untuk membuat user interface serta control bagi program aplikasi. 
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Gamabar 2.3  Toolbox
Komponen antar muka kepada memakai antara lain :
1.   Text Box 

Kontrol ini bisa terdiri seperti sebuah kotak, yang digunakan untuk menampilkan data. 

2.   Command Button 

Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang didalamnya berisi label singkat menyerupai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan. 

3.   List Box  
Untuk memasukan input nilai kedalam aplikasi dengan cara memilih dari daftar yang ada. 

4.   Option Buton 

Option Buton adalah sebuah kontrol dimana user dapat memilih salah satu dari beberapa pilihan yang ada. 

5.   Check Box 

Digunakan untuk memilih yang fungsinya hampir sama dengan Option Buton, namun pada Check Box anda dapat memilih lebih dari satu. 
6.   Combo Box 

Combo Box merupakan kotak pilihan yang sama seperti list box perbedaannya user dapat mengisikan nilai baru pada kotak combo tersebut 

7. Form 
Form merupakan pusat dari pengembangan aplikasi Visual Basic. 

8.   Project Explorer
       Project Explorer menampilkan daftar form dan modul proyek. 

9.   Property 
Property berisi daftar struktur setting property yang digunakan pada sebuah obyek terpilih. 

10.Tool Bar 
Tool Bar merupakan shortcut yang digunakan untuk membuat perintah suatu proyek. 

11. Form Layout 
      Form Layout digunakan untuk menampilkan posisi form relative terhadap layar monitor. 

c.   Title Bar 
Title bar merupakan batang judul dari program Visual Basic 6.0 yang terletak pada bagian paling atas jendela program, berfungsi untuk menampilkan judul atau nama jendela.
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Gambar 2.4 Title Bar
d   Control Menu

         Control menu merupakan sebuah elemen yang terletak pada bagian sudut kiri  atas dari jendela Visual Basic.  Dalam sistem operasi windows elemen ini tampil dalam bentuk ikon program.
e. Menu Bar


Menu bar merupakan batang menu yang terletak dibawah title bar berfungsi untuk menampilkan pilihan menu atau perintah untuk mengoperasikan program Visual Basic.  Menu Bar  memiliki sederatan pilihan menu  yang masing–masing mempunyai  arti dan fungsi yang berbeda.
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Gambar 2.5 Menu Bar
f. Form Window


Jendela form merupakan jendela utama dalam bekerja dengan Visual Basic, karena dalam form inilah kita dapat menempatkan beberapa obyek yang dibutuhkan sesuai dengan aplikasi yang kita buat.
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Gambar 2.6 Form Window
g. Project Explorer


Project Explorer merupakan suatu kumpulan module atau merupakan program aplikasi itu sendiri. Dalam Visual Basic,  file project disimpan dengan nama file berakhiran (VBP), dimana file ini berfungsi untuk menyimpan  seluruh komponen program. 
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Gambar 2.7 Project Explorer
h. Properties Window


Properties Windows merupakan suatu jendela yang digunakan untuk menampung nama property dari control yang terpilih. Pengaturan property pada program Visual Basic 6.0 merupakan hal yang sangat penting untuk membedakan obyek yang satu dengan yang lain.
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Gambar 2.8 Properties Window
i. Code Window


Code Window merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menuliskan kode program dari control yang dipasang pada jendela form  dengan cara memilih terlebih dahulu  control tersebut pada kotak obyek.
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Gambar 2.9 Code Windows
j. Form Layout Window

Form layout window merupakan  sebuah jendela yang digunakan untuk mengatur posisi pada form saat program dijalankan.
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Gambar 2. 10 Form Layout Window
2.6.3    Perintah-perintah yang digunakan dalam Visual Basic 6.0 
Sebelum mengenal lebih jauh perintah yang digunakan dalam Visual Basic 6.0 ada baiknya mengetahui cara kerja Visual Basic 6.0. Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemprograman yang berbasiskan OOP (Objact Oriented Programming), sebuah program dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang disebut dengan obyek. Setiap objek memiliki entiti yang terpisah dengan entiti objek-objek lain dalam lingkungannya. Objek-objek yang terpisah ini dapat diolah sendiri-sendiri, dan setiap Obyek memiliki sekumpulan sifat dan metode yang melakukan fungsi tertentu sesuai dengan yang telah kita programkan kepadanya. 

Setiap Obyek mengandung tiga hal utama seperti dibawah ini: 

a.  Properti atau Atribut 
Properti adalah karateristik atau sifat dari sebuah obyek.misalnya properti warna untuk teks adalah hitam. 

b.  Metode 
Metode adalah serangkaian prosedur yang dimiliki oleh suatu obyek yang akan dijalankan sesuai dengan respon yang diberikan oleh suatu perintah atau kejadian. Misalnya, Objek tombol EXIT memiliki metode untuk keluar dari aplikasi, Untuk mengatur metode dengan menggunakan Jendela Code. 
c.  Event 
 Event adalah “Kejadian” segala sesuatu yang dapat dialami oleh sebuah obyek yang diakibatkan baik oleh tindakan user atau tindakan dari program itu sendiri. Sebagai contoh, meletakan mouse diatas obyek, mengklik tombol  mouse pada sebuah tombol mengklik pada kotak teks, dan sebagainya. 

Perintah-perintah dalam Visual Basic 6.0 

Pada Visual Basic 6.0 untuk membuat perintah dengan menuliskan program pada jendela code dari metode yang diperintahkan akan memicu Event. 

Memberi nama variabel 

1.   Perintah yang digunakan Dim (Dimension) 

a.   Memberi nama caption pada obyek
Untuk memberi nama pada obyek dengan memilih caption pada jendela properti 

b.   Memberi nama pada object 

Dalam memberi nama sesuai dengan nama kontrol atau variabel dan fungsinya karena nama inilah yang akan dikenali oleh program. 

c.   Memanggil form 

Dalam menu utama terdapat kontrol untuk memangil form2 atau form3,  perintah yang digunakan load nama form. Show sedangkan perintah yang digunakan untuk menutup form adalah Unload nama form. 
d.   Keluar dari aplikasi 

Printah yang digunakan untuk keluar dari program adalah End atau Unload Me keluar dari form. 

e.   Pernyataan kesalahan 

Pernyataan ini akan memberikan program apa yang terjadi jika terjadi kesalahan. Jenisnya ada 3 macam yaitu:
1.   On Error Go To Line 

Jika terjadi kesalahan run-time, kontrol akan melompat ke baris dan membuat penanganan kesalahan menjadi aktif. 
2.   On Error Resume Next 

Khusus untuk kesalahan run-time konrtol akan mengembalikan kendali ke pernyataan setelah pernyataan yang menyebabkan kesalahan. 

3.   On Error Go To 0 

      Tidak mengaktifkan semua pengaman kesalahan pada prosedur sekarang. 
f.   Membuat pesan 

Perintah untuk membuat pesan msgbox alalah intNamaVariabel = MsgBox (Pesan [ intType,strjudul]). 
     Menambahkan item, menghapus item, menghitung jumlah item pada listBox 

      pada listbox perintah yang digunakan untuk menambahkan item adalah List1.Add Item “nama item”, menghapus item adalah List1.RemoveItem atau List1.Clear, sedangkan untuk menambahkan IntJumlah=List1.ListCount 
g.  Membuat Kotak Input 

adapun perintah yang digunakan strNamaVariabel=InputBox(Pesan[,strjudul,strdefault, intXpos, intYpos]) 
h.   Menambahakan Record ke database 

menggunakan metode AddNew dalam sebuah prosedur kejadian untuk membuka record baru dalam database 
i.   Menghapus Record dari Database 

Untuk menghapus record dari database, partama harus menampilkan record yang akan dihapus kemudian memakai metode delete dengan object Record set untuk menghapus record. 

j.    Mencari Data 

Merupakan Prosedur pencarian data dan menampilkan sebuah kotak dialog pencarian untuk mendapat srting pencarian dari pemakaian. Prosedur pencarian dengan metode Seek akan dicari item data dari field Title dalam database dari awal sampai akhir, sampai ditemukan yang sesuai atau sampai mencapai akhir daftar. Jika tidak ditemukan, sebuah pesan akan ditampilkan dan record pertama dari recordset akan muncul 

k.   Perintah untuk memperbahatui Update 
l. Perintah untuk menghubungkan dengan SQL Connect SQL 
m. Perintah untuk menghapus Delete 
n. Perintah untuk selalu baru refresh 
o. Perintah untuk memberi warna ForeColor 
p. Perintah untuk memberi nilai benar True 
q. Perintah untuk memberi nilai salah Fals 
r. Perinatah untuk merekam data RecordSet 
s.  Perintah untuk memfocuskan pada kontrol tertentu SetFocus 

2.6.4      Menggunakan Komponen Database


Aplikasi menggunakan database memungkinkan pemakai aplikasi untuk berinteraksi dengan informasi yang tersimpan dalam suatu database atau tabel-tabel yang terdiri dari beberapa baris (record) dan kolom (field).
2.6.5       Arsitektur Database
Aplikasi database terdiri atas user interface, komponen yang mengatur database dan komponen yang menyatakan data yang dikandung tabel suatu database (dataset). Sebagai useer interface dalam Visual Basic 6.0, mengunakan Form. Sebagai siftware DBMS, kita dapat merancang, membuat atau membangun program aplikasi database maupun program yang lainnya. Teknologi akses data yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 yaitu teknologi ActiveX Data Object atau yang lebih dikenal dengan nama ADO. ADO mampu mengintegrasikan program aplikasi database yang kita bangun dengan berbagai sumber data seperti Microsoft Access, SQL Server, ODBC, Oracle dan lain-lain. Microsoft ActiveX Data Object (ADO) memungkinkan kita untuk membangun aplikasi client/server yang dapat mengakses dan memanipulasi data dari sebuah server dengan terlebih dulu menentukan provider OLE DB nya. Keuntungan utamanya adalah mudah digunakan, high speed dan penggunaan memori yang kecil. Keistimewaan ADO yang lain adalah Remote Data Service (RDS), sehingga kita dapat data dari sebuah server ke sebuah aplikasi client, memanipulasi data dari client dan mengembalikan data ke server. Dalam hal ini penulis menggunakan ADO library, yaitu koneksi database dengan menggunakan pemrograman.
2.6.6
Mengenal Visual  Data Manager

Visual Data Manager merupakan utilitas yang disediakan oleh Visual Basic untuk membuat dan memproses file database yang terdiri dari beberapa tabel yang mana dari tabel-tabel tersebut kita dapat memanipulasi data-data yang ada didalamnya. Visual Basic dapat menangani beberapa tabel yang antara lain adalah Microsoft Access, Dbase, Foxpro, Paradox dan lain-lain. Sistem Informasi Penjualan Handphone Di Toko Handphone Vancy Cell dibangun dengan menggunakan database Microsoft Access. Kita akan sedikit membahas  tentang database Microsoft Access. Untuk membuat database dari Visual Data Manager dengan format Microsoft Access, dapat dimulai dengan memilih menu Add-Ins dan pilihlah Visual Data Manager. Setelah muncul jendela Visual Data Manager, kita pilih menu File - New - Microsoft Access – Version 7.0. selanjutnya ditampilkan kotak dialog Select Microsoft Access Database to Create, pada kotak Save in, bukalah folder yang akan digunakan untuk menyimpan database tersebut. Berikut adalah sebagian dari tipe field yang terdapat dalam tabel Microsoft Access :

1. Text

Berisi 255 karakter, termasuk huruf, angka dan karakter-karakter khusus.

2. Memo

      Menyimpan sejumlah karakter yang lebih panjang daripada data teks,  maksimal 1,2 GB.

3. Number

      Menyimpan angka yang akan dihitung.

4. Date/Time

      Menyimpan tanggal dan waktu.

5. Currency

Menyimpan angka yang menyatakan jumlah uang atau sembarang angka lain yang akan digunakan dalam perhitungan dengan ketelitian sampai 4 desimal. 
6. AutoNumber

      Menyimpan nomor-nomor berurutan secara otomatis. Dan nomor ini tidak  bisa diubah.

7. Yes/No

      Nilai kemungkinan ada dua yaitu Yes dan No, True Dan False, On dan Off tergantung format propertinya.
8. OLE Object

      Menyimpan data dari aplikasi windows lain yang mendukung kemampuan OLE, dapat digunakan untuk menampilkan gambar, suara atau obyek lain.

9. Lookup Wizard
Field tabel bisa mempunyai pilihan isian dalam bentuk daftar.
Berikut adalah tampilan gambar Visual Data Manager.
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Gambar 2.11 Jendela Visdata Manager
2.7    Microsoft  Acces
Database Sistem Informasi Penjualan Handphone ini selain bisa dibuat dari visual data manager melalui Visual Basic 6.0  bisa juga dibuat langsung dari Microsoft acces 2003.

Microsoft Acces merupakan salah satu program pengolah database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Banyak kemudahan yang akan diperoleh jika bekerja dengan Microsoft acces. Diantaranya anda dapat melakukan  proses penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data, serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari. Misalnya , anda dapat menggunakan Microsoft acces  untuk menampung daftar pembeli, Sumber dan data handphone .



Dan sesuai dengan perkembangannya, Microsoft acces 2003 merupakan penyempurnaan  dari program Microsoft acces sebelumnya. Banyak hal baru apabila anda bekerja dengan Microsoft acces 2003, diantaranya adalah:

· Database windows toolbar untuk mempercepat proses pembuatan, penataan dan pengolahan object  database.

· Fasilitas group untuk mengelompokan  obyek didalam database.

· Menampilkan sub data pada object table. Query dan form.

· Dan masih banyak fasilitas yang dapat diperoleh apabila bekerja dengan Microsoft acces. 
Berikut adalah gambar  interface tampilan dari Microsoft Acces 2003 :
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Gambar 2.12 Tampilan Microsoft Acces 2003

2.8  Mengenal SQL (Structured Query Language)

SQL (Structured Query Language) merupakan bahasa standar yang digunakan untuk pengelolaan database. Database dan SQL sangat erat kaitannya, dimana dengan SQL kita dapat mengelola database seperti membuat tabel, menambah, menghapus dan juga menampilkan record dari suatu database yang kita inginkan sesuai dengan kriteria tertentu. Bahasa SQL merupakan bahasa yang berisi pernyataan-pernyataan sederhana yang mudah untuk kita pahami.  Seperti SELECT untuk memilih, UPDATE untuk memperbaharui atau DELETE untuk menghapus. Sebenarnya pernyataan SQL itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu : DDL (Data Definition Language) dan DML (Data Manipulation Language).
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